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ABSTRACT 

This study aims to develop Canva-based video learning media for procedural texts 
for elementary school students. The research method used in this study is Research 
and Development (R&D) with the ADDIE development model, which includes 
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research 
subjects consisted of validators, material experts, and media experts, who assessed 
the feasibility of the developed learning media. Data collection techniques were 
conducted through interviews and validation sheets provided to the material and 
media experts to determine the level of feasibility of the learning media. The 
validation results showed that the developed learning media received 87.5% 
approval from the material experts and 88.39% approval from the media experts, 
categorized as very valid. These results indicate that the Canva-based video 
learning media is suitable for use as a learning medium in the learning process. This 
media is designed with an attractive appearance, systematic presentation of 
material, and easy-to-understand language, thus helping students understand 
procedural texts. Therefore, Canva-based video learning media can be used as an 
alternative learning medium to support the learning process in elementary schools. 

Keywords: Learning Media, Learning Videos, Procedural Texts. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran berbasis 
aplikasi Canva pada materi teks prosedur untuk siswa sekolah dasar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas validator 
ahli materi dan ahli media yang menilai kelayakan media pembelajaran yang 
dikembangkan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara serta 
lembar validasi yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk mengetahui 
tingkat kelayakan media pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 87,5% dari ahli 
materi dan 88,39% dari ahli media dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa media video pembelajaran berbasis Canva yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Media ini dirancang dengan tampilan yang menarik, penyajian materi 
yang sistematis, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami sehingga dapat 
membantu siswa dalam memahami materi teks prosedur. Dengan demikian, media 
video pembelajaran berbasis Canva dapat digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Pembelajaran, Teks Prosedur. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (Garcia et al., 2023). Melalui 

pendidikan, siswa dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan 

yang semakin kompleks di masa 

depan. Pendidikan tidak hanya 

sebatas transfer pengetahuan, tetapi 

juga mencakup pembentukan karakter 

siswa, pengembangan keterampilan, 

dan penanaman nilai-nilai moral dan 

budaya. Sekolah dasar merupakan 

fase awal yang strategis dalam 

membentuk kepribadian dan sikap 

peserta didik. Pada tahap ini, anak 

mulai belajar mengenal nilai-nilai 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerja 

sama dan rasa hormat terhadap 

sesama yang akan menjadi dasar bagi 

perkembangan karakter di jenjang 

berikutnya (Sari & Wijaya, 2022). Oleh 

karena itu, kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar menjadi faktor penentu 

arah perkembangan peserta didik di 

masa depan (Kustyarini and Utami, 

2020). 

Hasil observasi awal yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 

November 2025 di SD Negeri 1 Tegal 

Badeng Barat, khususnya di kelas IV 

yang diampu oleh Bapak I Kade 

Erdwiyogi Pranata, S.Pd., ditemukan 

bahwa proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan 

buku teks sebagai sumber utama 

pembelajaran. Media pembelajaran 

berbasis canva, khususnya video 

pembelajaran, belum dimanfaatkan 

secara optimal meskipun sarana 

pendukung seperti proyektor dan 

perangkat teknologi telah tersedia. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

cenderung cepat merasa bosan, 

kurang aktif, dan kurang termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, 

terutama pada materi yang menuntut 

pemahaman konsep dan keterampilan 

berbahasa secara runtut. 

Konteks pendidikan dasar, 

salah satu kemampuan utama yang 

harus ditumbuhkan adalah literasi. 

Kemampuan literasi merupakan 

keterampilan dasar yang sangat 

penting dimiliki oleh siswa untuk 

menghadapi perkembangan zaman di 

era global (Artini & Wijaya, 2020). 

Dengan kemampuan literasi yang 

baik, siswa dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup serta mampu 

beradaptasi dalam berbagai situasi. 

Literasi tidak hanya dimaknai sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga mencakup kemampuan 
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dalam memahami,menganalisis, 

mengkritisi, serta memanfaatkan 

informasi dalam kehidupan sehari- 

hari (Kemendikbud, 2020). Literasi 

menjadi kunci penting keberhasilan 

peserta didik dalam menyesuaikan diri 

untuk memenuhi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di masa 

depan. Literasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan membaca dan 

menulis secara teknis, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk 

memahami, menafsirkan, serta 

memanfaatkan informasi dalam 

kehidupan sehari-harinya (Astuti et al., 
2025). Sehubungan dengan hal 

tersebut, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki peran yang krusial 

karena menjadi sarana utama 

menumbuhkan keterampilan dalam 

berbahasa, berpikir kritis, dan 

mengomunikasikan gagasan secara 

efektif. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar mencakup 

empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan harus 

dikembangkan secara seimbang. 

Salah satu materi yang diajarkan pada 

siswa kelas IV adalah teks prosedur. 

Teks prosedur merupakan teks yang 

berisi langkah-langkah atau tata cara 

melakukan suatu kegiatan secara 

sistematis (Harun Musita, 2023). 

Pemahaman terhadap teks prosedur 

sangat penting karena dapat melatih 

siswa untuk berpikir runtut, logis, dan 

komunikatif (Sudiarta, 2022). 

Kenyataannya, masih banyak 

siswa sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan untuk tahap memahami dan 

menulis teks prosedur. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa sering mengalami kebingungan 

dalam menyusun langkah-langkah 

kegiatan, urutan yang tidak sistematis, 

serta penggunaan bahasa yang 

kurang tepat (Rahmadani, 2023). 

Kondisi ini sangat diperparah dengan 

adanya penggunaan metode ini 

pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, di mana guru-guru lebih 

banyak mengandalkan buku teks-teks 

dan penjelasan verbal tanpa 

mendukung media pembelajaran yang 

menarik dan konkret (Kurniawati & 

Pratama, 2022). Akibatnya dalam 

proses terjadinya pembelajaran ini 

menjadi sangat monoton dan kurang 

mampu menarik perhatian siswa. 

Permasalahan tersebut sejalan 

dengan kondisi literasi nasional. 

Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, capaian literasi 
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membaca siswa Indonesia berada 

pada skor rata-rata 359, masih jauh di 

bawah rata-rata negara OECD. 

Meskipun terjadi pada peningkatan ini 

dalam peringkat dibandingkan tahun 

2018, kemampuan literasi membaca 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami 

bacaan, termasuk teks prosedur, 

masih memerlukan perhatian serius 

dan inovasi pembelajaran yang lebih 

efektif (Suryani, 2023). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadi sebuah kebutuhan untuk 

siswa. Media pembelajaran berbasis 

video memiliki keunggulan karena 

mampu menyajikan kombinasi teks, 

gambar, suara, dan animasi yang 

dapat menarik perhatian siswa serta 

membantu mereka memahami materi 

secara lebih konkret (Salsabila et al., 

2021). Dalam pembelajaran teks 

prosedur, video pembelajaran ini 

dapat menampilkan tahapan kegiatan 

secara visual dan runtut, misalnya 

melalui contoh aktivitas sederhana 

seperti cara mencuci tangan yang 

benar, sehingga memudahkan siswa 

dalam memahami urutan langkah 

kegiatan (Widiyanti & Nurfadilah, 

2020). 

Selain aspek media ini yaitu, 

keberhasilan pembelajaran teks 

prosedur juga sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa 

kelas IV sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu tahap 

di mana anak lebih mudah memahami 

konsep apabila disajikan melalui 

contoh nyata, visual, dan pengalaman 

langsung (Susanto, 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran yang hanya 

bersifat abstrak dan verbal akan 

menyulitkan siswa dalam memahami 

konsep-konsep kebahasaan yang 

termasuk struktur dan kaidah teks 

prosedur. Media pembelajaran yang 

bersifat visual dan konkret sangat 

diperlukan untuk menjembatani 

keterbatasan tersebut (Arifah, 2024). 

Selain aspek media, keberhasilan 

pembelajaran teks prosedur juga 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

perkembangan kognitif siswa sekolah 

dasar. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, siswa kelas IV berada 

pada tahap operasional konkret, yaitu 

tahap di mana anak lebih mudah 

memahami konsep apabila disajikan 

melalui contoh nyata, visual, dan 
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pengalaman langsung (Susanto, 

2020). Oleh karena itu, pembelajaran 

yang hanya bersifat abstrak dan 

verbal akan menyulitkan siswa dalam 

memahami materi pada konsep-

konsep kebahasaan, termasuk 

struktur dan kaidah teks prosedur. 

Media pembelajaran yang bersifat 

visual dan konkret sangat diperlukan 

untuk menjembatani keterbatasan 

tersebut. Video pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi 

melalui visualisasi langkah-langkah 

kegiatan secara nyata. Dengan 

melihat langsung proses atau tahapan 

suatu kegiatan, siswa akan lebih 

mudah menangkap informasi 

dibandingkan hanya membaca atau 

mendengarkan penjelasan guru. 

Hal ini sejalan dengan teori 

multimedia Mayer yang menyatakan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila informasi disajikan melalui 

kombinasi teks dan gambar 

dibandingkan hanya teks saja (Mayer, 

2020). Video pembelajaran ini 

memungkinkan siswa memproses 

informasi melalui saluran visual dan 

auditori secara bersamaan sehingga 

meningkatkan pemahaman dan daya 

ingat. Selain itu, penggunaan video 

pembelajaran berbasis canva ini juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar merupakan 

faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Siswa 

yang termotivasi cenderung lebih aktif, 

antusias, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran (Uno, 2021). Media 

video yang menarik, penuh warna, 

dan disajikan secara dinamis dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga mengurangi 

kejenuhan siswa. Hal ini sangat 

penting terutama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang sering 

dianggap monoton oleh sebagian 

siswa. Video pembelajaran berbasis 

canva ini memiliki kualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa di sekolah 

dasar. Video pembelajaran yang 

terlalu panjang, penggunaan bahasa 

yang sulit, atau tampilan visual yang 

kurang menarik justru dapat 

menghambat pemahaman siswa. 

Oleh karena itu, guru perlu memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan 

video pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa, tujuan 

pembelajaran, serta materi yang 

diajarkan. Aplikasi Canva hadir 

sebagai solusi praktis bagi guru dalam 

mengembangkan video pembelajaran 

yang sederhana namun menarik. 

Salah satu media digital ini 

yang dapat dimanfaatkan dalam 
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proses pembelajaran adalah video 

pembelajaran berbasis aplikasi 

Canva. Aplikasi Canva menyediakan 

berbagai fitur desain visual yang 

sederhana, menarik, dan mudah 

digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan media ini untuk 

pembelajaran video pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. Video 

pembelajaran berbasis Canva 

memungkinkan penyajian materi teks 

prosedur secara lebih sistematis, 

interaktif, dan kontekstual sesuai 

dengan pengalaman sehari-hari siswa 

Keberhasilan pembelajaran teks 

prosedur juga sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, siswa kelas IV berada 

pada tahap operasional konkret, yaitu 

tahap di mana anak lebih mudah 

memahami konsep apabila disajikan 

melalui contoh nyata, visual, dan 

pengalaman langsung (Susanto, 

2020). Hal ini sejalan dengan teori 

multimedia Mayer yang menyatakan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila informasi disajikan melalui 

kombinasi teks dan gambar 

dibandingkan hanya teks saja (Mayer, 

2020). Oleh karena itu, media video 

menjadi sangat relevan untuk 

membantu siswa memahami struktur 

dan kaidah teks prosedur secara 

optimal (Trianto, 2021).  

Uraian tersebut, diperlukan 

suatu upaya inovatif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi teks prosedur, 

melalui pengembangan video 

pembelajaran berbasis Canva. 

Pengembangan media ini diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

rendahnya pemahaman konsep 

terhadap materi teks prosedur, 

meningkatkan motivasi belajar, serta 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan bermakna. Dengan 

demikian, pengembangan video 

pembelajaran berbasis Canva untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 

menjadi sangat penting untuk 

dilakukan sebagai kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan literasi siswa 

sejak dini. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) untuk 

menghasilkan video pembelajaran 

teks prosedur yang valid dan praktis 

bagi siswa kelas IV SD, dengan model 
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pengembangan ADDIE yang meliputi 

analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Analisis 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa dan masalah 

pembelajaran, desain merancang 

skenario video lengkap dengan 

materi, visual, dan audio, 

pengembangan membuat video 

berbasis Canva dan divalidasi ahli, 

sedangkan implementasi dilakukan 

melalui uji coba di kelas IV untuk 

mendapatkan tanggapan guru dan 

siswa. Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Tegal Badeng Barat, 

Kecamatan Negara, Kabupaten 

Jembrana, Bali, pada semester II 

tahun ajaran 2025/2026, dengan 

seluruh siswa kelas IV (31 orang) 

sebagai subjek penelitian. 

Variabel penelitian terdiri dari 

variabel bebas, yaitu video 

pembelajaran berbasis Canva, dan 

variabel terikat, yaitu hasil belajar 

siswa yang diukur melalui pretest–

posttest. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, angket 

validasi ahli, uji coba terbatas, angket 

kepraktisan, dan tes efektivitas. 

Instrumen meliputi penilaian validitas 

ahli materi dan media, checklist teknis 

pada uji coba terbatas, angket 

kepraktisan guru dan siswa, serta tes 

pilihan ganda dan esai untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap struktur 

dan langkah-langkah teks prosedur, 

dengan pengujian validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda. 

Analisis data dilakukan 

deskriptif kualitatif untuk menilai 

tanggapan guru dan siswa terkait 

kemudahan, kualitas audio-visual, dan 

kesesuaian materi, serta deskriptif 

kuantitatif untuk menilai validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas dari 

penilaian ahli, angket, dan hasil 

pretest-posttest. Sampel penelitian 

menggunakan sampling jenuh, yaitu 

seluruh populasi kelas IV, dengan 

kriteria siswa aktif, mengikuti 

pembelajaran, tidak memiliki 

gangguan penglihatan atau 

pendengaran, dan bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian. Validitas 

produk dianalisis menggunakan CVR, 

CVI, dan Validitas Gregory, uji coba 

terbatas menilai tampilan, navigasi, 

kemudahan, kesesuaian materi, 

instruksi, dan kualitas audio-visual 

secara kualitatif, sedangkan 

kepraktisan diukur melalui angket 

guru dan siswa secara kuantitatif. 

Efektivitas dianalisis dengan desain 

One Group Pretest–Posttest ini 

sangat menggunakan untuk uji 
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normalitas Shapiro–Wilk sebelum uji 

paired t-test untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep 

pada materi teks prosedur setelah 

menggunakan video pembelajaran 

berbasis Canva. 

 
Gambar 1. Tampilan Video 

Pembelajaran Berbasis Canva 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Validitas Video Pembelajaran Teks 

Prosedur 

Setelah tahap perancangan 

selesai, langkah berikutnya adalah 

melakukan uji validitas terhadap video 

pembelajaran teks prosedur yang 

dikembangkan untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. Proses validasi 

dilakukan menggunakan instrumen 

penilaian yang diberikan kepada dua 

validator, yaitu ahli materi dan ahli 

media. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menilai kesesuaian materi, ketepatan 

konsep, kualitas tampilan media, serta 

penggunaan bahasa dalam video 

pembelajaran sebelum digunakan 

dalam proses pembelajaran. Melalui 

penilaian para validator, diperoleh 

masukan dan evaluasi terhadap 

aspek materi maupun media yang 

telah dirancang. Hasil rekapitulasi uji 

validitas tersebut, yaitu:  

Tabel 1 Data Analisis Uji Validasi 
Ahli Media dan Ahli Materi 

Subjek Persentase  Kategori 
Ahli Media 88,39% Sangat 

Valid 
Ahli Materi 87,5% Sangat 

Valid  
Presentase 
Keseluruhan 

88% Sangat 
Valid 

Berdasarkan hasil validasi 

yang dilakukan oleh ahli media dan 

ahli materi, diperoleh persentase 

sebesar 88,39% dari ahli media dan 

87,5% dari ahli materi dengan kategori 

sangat valid. Rata-rata persentase 

keseluruhan dari kedua validator 

tersebut adalah 88% yang termasuk 

dalam kategori sangat valid. Dengan 

demikian, video pembelajaran teks 

prosedur yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas IV 

Sekolah Dasar. 

2. Kepraktisan Media Video 

Pembelajaran Berbasis Canva 

Setelah tahap perancangan 

selesai, langkah berikutnya adalah 

melakukan uji validitas terhadap video 

pembelajaran teks prosedur yang 

dikembangkan untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. Proses validasi ini 

dilakukan menggunakan instrumen 

penilaian yang diberikan kepada 
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validator yaitu wali guru kelas IV. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai 

kesesuaian materi, ketepatan konsep, 

kualitas tampilan media, serta 

penggunaan bahasa dalam video 

pembelajaran sebelum digunakan 

dalam proses pembelajaran ini.  

Tabel 2 Data Analisis Uji Kepraktisan 
Media Video pembelajaran  

Berbasis  Canva  
Subjek Persentase Kategori 
Guru/Wali  
Kelas IV 

98,3% Sangat  
Praktis 

Siswa/I Kelas 
IV  

87,6 % Sangat  
Praktis 

Presentase 
Keseluruhan 

92,95% Sangat  
Praktis 

 
Berdasarkan hasil penilaian 

kepraktisan yang diperoleh setelah 

penerapan media video pembelajaran 

teks prosedur berbasis Canva dalam 

pembelajaran, diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 92,95%. Data 

tersebut berasal dari angket respon 

guru dan siswa setelah menggunakan 

media video pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar. Mengacu 

pada kriteria penilaian, persentase 

tersebut tergolong dalam kategori 

“Sangat Praktis”. Hal ini menunjukkan 

bahwa video pembelajaran teks 

prosedur berbasis Canva mudah 

digunakan oleh guru maupun siswa 

serta mampu membantu proses 

pembelajaran di kelas IV Sekolah 

Dasar. 

 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian 

pelaksanaan penelitian 

pengembangan (R&D) melalui 

tahapan model ADDIE, dapat 

disimpulkan bahwa media video 

pembelajaran teks prosedur berbasis 

Canva untuk siswa kelas IV Sekolah 

Dasar dinyatakan valid dan praktis 

untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media menunjukkan persentase rata-

rata sebesar 88% yang termasuk 

dalam kategori “Sangat Valid”. 

Sementara itu, hasil uji kepraktisan 

yang melibatkan guru dan siswa 

memperoleh persentase rata-rata 

sebesar 92,95% yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Praktis”. 

Penggunaan video pembelajaran 

berbasis Canva memberikan alternatif 

media pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih menarik dan 

mudah digunakan oleh siswa sekolah 

dasar. Oleh karena itu, media yang 

dikembangkan dapat dimanfaatkan 

sebagai pendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

membantu siswa memahami materi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

70 
 

teks prosedur secara lebih mudah, 

menarik, dan sistematis. 
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